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ABSTRACT
Coastal land management are expected
not only serves as an erosion control
(wind), but also serves to increase
farmer’s incomes. This study aims to
analyze the income and the potential
production of conservation farming
system on coastal land in Bantul. The
survey was conducted in the village of
Srigading and Gadingsari Bantul. Income
and potential production of four main
commodities, namely red onions, red
peppers, eggplant, and sweet potatoes
were analyzed using Technical Efficiency
Effect Model. Results of the study
showed that from 0.1 hectares of coastal
land, the farmers obtain the highest
revenue of red pepper, which amounted
to Rp 3.9 million in the dry season 1 and
Rp 2.5 in the dry season 2; followed by
red onions income, amounted to Rp 2.1 million in the rainy season and Rp1.6
in the dry season; while eggplant provide the lowest income, which
amounted to Rp 98 thousand in the rainy season. The estimation results of
Cobb-Douglas Stochastic Frontier Model with MLE method showed an
increase in the potential of onion in the rainy season by 7.4%; eggplant
11.4% and 10.2% sweet potato. In the dry season 1, there is an increase in
onion production by 10.6%; red chili 4% and 5.6% sweet potato. While in
the dry season 2, there is an increased production of red onion and eggplant
by 4.1% at 6.1%.
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PENDAHULUAN
Berdasarkan keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 10/
Men/2002 tentang pedoman umum perencanaan pengelolaan pesisir
terpadu dan UU No. 5 Tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam
hayati dan ekosistemnya; dan pentingnya  pesisir pantai yang kaya akan
sumber daya alam dan jasa lingkungan, hendaknya pemanfaatan pesisir
pantai dilakukan dengan baik dan benar serta mampu berfungsi ganda.
Berfungsi ganda artinya pengelolaan lahan pantai selain berfungsi sebagai
pengendali erosi (angin) juga berfungsi meningkatkan pendapatan
masyarakat melalui usaha budidaya tanaman yang sesuai dan bernilai
ekonomis.
Salah satu permasalahan wilayah pantai dari segi iklim adalah kenaikan
air laut yang dapat menyebabkan abrasi pantai, sedimentasi dan erosi
berlebihan. Dampak peristiwa erosi pasir antara lain: 1) tanah pada lahan
pantai bertekstur kasar dan bersifat lepas sehingga sangat peka terhadap
erosi angin, 2) hasil erosi yang berupa endapan pasir (sand dune) mampu
menutup wilayah budidaya pertanian dan pemukiman didaerah
dibelakangnya, 3) butiran pasir bergaram yang dibawa dari proses erosi
angin dapat merusak dan menurunkan produktivitas tanaman budidaya.
Peristiwa tersebut menyebabkan lahan pantai berpasir menjadi kritis dan
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harus segera mendapatkan penanganan (Triatmodjo,
1999; Tim UGM, 1992, Haryadi B., 2009; Suryanto, 1996
dalam Budiyanto, dkk., 2005).
Menurut Sukresno (Haryadi B., 2009), hal yang sangat
penting dalam melakukan konservasi lahan pantai
berpasir adalah dengan melakukan penanaman tanaman
tanggul angin/ pemecah angin (cemara laut, Glirisidae,
pandan dan mete) dan pengusahaan tanaman budidaya
hortikultura yang ditanam diantara tanaman tanggul
angin. Usaha budidaya hortikultura, lahan pantai
memerlukan dua syarat pokok yaitu ketersediaan air dan
bahan organic. Teknologi yang digunakan adalah dengan
pengadaan sumur renteng dan pemberian pupuk
kandang.
Weersink, dkk., (Adiyoga W., 1999) menjelaskan
bahwa tingkat pendapatan usahatani sangat ditentukan
oleh efisiensi petani untuk mengalokasikan sumberdaya
yang dimilikinya kedalam berbagai alternative aktivitas
produksi. Apabila petani tidak menggunakan sumberdaya
secara efisien, maka akan terdapat potensi yang tidak/
belum tereksploitasi untuk meningkatkan pendapatan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan
lokasi penelitian di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sampel kecamatan dan desa ditetapkan secara
purposif, yaitu sepanjang pantai Samas di Kecamatan
Sanden, dengan sampel desa di Desa Srigading dan
Gadingsari. Daerah tersebut merupakan daerah
konservasi dan kegiatan usahatani lahan pantai yang
telah berlangsung lama yaitu sejak tahun 1996 dan
merupakan daerah pantauan konservasi dari Dinas
Kehutanan, Pertanian, Peternakan dan Pesisir, Kelautan
dan Perikanan Kab. Bantul.
Metode penarikan sampel petani yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan proporsional random sampling
yaitu suatu teknik pengambilan sampel secara acak
dengan jumlah yang proporsional untuk setiap sub
populasi (kelompok tani) sesuai dengan ukuran
populasinya (Sekaran, 2003). Teknik pengumpulan data
menggunakan tiga macam cara, yakni teknik wawancara,
observasi dan pencatatan.
Besarnya pendapatan yang diterima petani dihitung
menggunakan rumussebagai berikut:
NR = TR – TC 
eksplisit
Keterangan :
NR = Net Revenue (pendapatan)
TR = Total Revenue (total penerimaan)
TC
eks
= Total Cost eksplisit (total biaya)
Teknik analisis untuk efisiensi teknis diawali dengan
persamaan untuk fungsi produksi usahatani (bawang
merah, cabai merah, terong dan ubi jalar) lahan pantai
yaitu:
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Keterangan :
Y = produksi (kg)
á = intersep
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= koefisien regresi (parameter yang ditaksir) (i = 1 s/d
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Tahapan analisis selanjutnya adalah pendugaan
parameter fungsi produksi stochastic frontier dan inefficiency
function dilakukan secara simultan dengan program
Frontier 4.1 (Coelli, 1996). Pendugaan seluruh parameter
â
0
, âi, varians u
i
 dan v
i
 dengan menggunakan metode
Maximum Likelihood Estimation (MLE) dengan pilihan
Technical Efficiency Effect Model.
Model inefisiensi teknis :
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dimana :
u
i
= efek inefisiensi teknis
Ñ = koefisien inefisiensi teknis
Z
1
= umur petani (tahun)
Z
2
= tingkat pendidikan formal petani (tahun)
Z
3
= pengalaman usahatani padi sawah (tahun)
Z
4
= jumlah anggota rumah tangga (jiwa)
Z
5
= frekuensi mengikuti penyuluhan (pertemuan)
Tahapan analisis berikutnya adalah analisis efisiensi
teknis yang dapat diukur dengan menggunakan rumus
berikut:
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    1. Metode efisiensi teknis yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu kepada model
efek inefisiensi teknis yang dikembangkan Coelli et al.,
(1998). Tingkat efisiensi akan digunakan untuk
mengetahui produksi potensial tiap komoditas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
PENDAPATAN USAHATANI KONSERVASI LAHAN
PANTAI
Pola usahatani yang dilakukan oleh petani lahan
pantai adalah kombinasi antara usahatani tanaman
hortikultura dan tanaman pangan (bawang merah, cabai
merah, terong dan ubi jalar) dengan usaha ternak yaitu
sapi, kambing dan unggas dan dengan melakukan
penanaman tanaman konservasi terutama cemara udang
dan pengadaan system irigasi sumur renteng. Penelitian
ini memfokuskan pada analisis pendapatan usahatani
tanaman hortikultura dan tanaman pangan yaitu bawang
merah, cabai merah, terong dan ubi jalar selama tiga
musim tanam.
Tabel 1 menjelaskan bahwa pada musim hujan
tanaman bawang merah memiliki pendapatan tertinggi,
namun demikian ubi jalar juga memiliki potensi untuk
dikembangkan karena mampu memberikan pendapatan
yang cukup tinggi juga. Pada musim  kemarau 1, tanaman
cabai merah memiliki pendapatan tertinggi dengan Rp
4,193,321.- dan menjadi pendapatan tertinggi juga pada
setiap musim. Musim kemarau 1 dianggap musim terbaik
bagi tanaman hortikultura di lahan pantai. Pada musim
kemarau 2, cabai merah dan ubi jalar memiliki
pendapatan yang hampir sama. Hal tersebut menunjukan
bahwa keduanya berpeluang untuk diusahakan walaupun
pendapatannya tidak setinggi musim kemarau 1.
Pada usahatani konservasi lahan pantai terdapat biaya
pemeliharaan sumur renteng dan windbarier serta pupuk
kandang. Luas lahan 0.1 ha rata-rata memerlukan sumur
renteng sejumlah 9 (bis beton) dengan biaya
pemeliharaan permusim sebesar Rp 18,333.- dan
memerlukan tanaman windbarier sejumlah 8 tanaman
dengan biaya pemeliharaan sebesar Rp 106,370.-.
PRODUKSI POTENSIAL USAHATANI
KONSERVASI LAHAN PANTAI
Setiap produksi usahatani pasti memiliki sejumlah
produksi potensial. Namun, dengan adanya keterbatasan
usahatani maka petani kesulitan untuk mencapai
produksi potensial. Salah satu keterbatasan yang juga
sering menghambat adalah kemampuan manajemen
petani itu sendiri.
Manajemen sebagai salah satu faktor produksi dan
akan mempengaruhi kondisi usahatani. Kemampuan
manajerial seorang petani sebagai pengelola dapat
didekati dengan tingkat efisiensi teknis yang diperoleh
dari estimasi fungsi produksi frontier. Untuk dapat
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
efisiensi teknik hal  pertama yang harus dilakukan adalah
mengukur tingkat efisiensi teknik masing-masing
responden petani pada tiap komoditas.
Tabel 2. menjelaskan tingkat inefisiensi yang
ditunjukan oleh hasil coefficient gamma. Coefficient
gamma sebenarnya error term (Vi-Ui) yang dipengaruhi
oleh delta (factor manajemen). Apabila nilai gamma kecil,
TABEL 1. ANALISIS PENDAPATAN USAHATANI KONSERVASI TANAMAN HORTIKULTURA DAN TANAMAN PANGAN DI LAHAN PANTAI, KABUPATEN BANTUL
(0.1 HA).
Sumber: data primer diolah.
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maka ada kemungkinan dipengaruhi oleh factor diluar
inefisiensi atau delta tersebut. Mean efficiency menunjukan
tingkat efisiensi sehingga selisih antara tingkat efisiensi
dengan 1 (satu) merupakan besarnya potensi untuk
memaksimalkan produksi.
Seluruh komoditas pada musim hujan dan musim
kemarau 2 memiliki nilai gamma yang cukup tinggi yaitu
diatas 0,9 dan memiliki t-ratio cukup tinggi sehingga
sangat signifikan yang berarti bahwa variable manajemen
yang meliputi umur, pengalaman, frekuensi mengikuti
penyuluhan, pendidikan dan tenaga kerja dalam keluarga
berpengaruh terhadap inefisiensi. Pada musim kemarau 1
hanya komoditas bawang merah yang sangat signifikan
sedangkan komoditas cabai merah dan ubi jalar memiliki
nilai gamma sebesar 0,55 dan 0,66 dengan t-ratio sebesar
1,44 dan 1,29. Nilai tersebut menjelaskan bahwa ada
sebagian atau kemungkinan produksi dipengaruhi oleh
factor diluar inefisiensi walaupun t-ratio menyimpulkan
masuk dalam kategori signifikan.
Tabel 2 juga menjelaskan bahwa nilai mean efficiency
yang bervariasi antar komoditas antara 0,89 (89 %)
sampai dengan 0,96 (96 %), sehingga potensi
peningkatan efisiensi berkisar antara 4 % sampai dengan
11 %. Berdasarkan nilai mean efficiency dapat diperoleh
potensi peningkatan produksi ditiap komoditas dan
potensi produksi maksimal. Secara rinci besarnya nilai
potensi produksi maksimal di tiap musim tiap komoditas
dapat dilihat pada Tabel 3.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
KESIMPULAN
1. Tanaman bawang merah memiliki pendapatan
tertinggi pada musim hujan, namun demikian ubi
jalar juga memiliki potensi untuk dikembangkan
karena mampu memberikan pendapatan yang cukup
tinggi juga. Pada musim  kemarau 1, tanaman cabai
merah memiliki pendapatan tertinggi dengan Rp
4,193,321.- dan menjadi pendapatan tertinggi pada
setiap musim. Pada musim kemarau 2, cabai merah
dan ubi jalar memiliki pendapatan yang hampir sama.
2. Usahatani bawang merah, cabai merah, ubi jalar dan
terong memiliki potensi peningkatan produksi
berkisar antara 4% - 11,4% dengan melakukan
peningkatan faktor manajemen.
IMPLIKASI KEBIJAKAN
1. Pengadaan dan pemeliharaan variabel konservasi yang
terdiri dari tanaman windbarier, sumur renteng atau
system irigasi dan pupuk organic diperlukan dalam
usahatani lahan pantai.
2. Tanaman bawang merah, cabai merah dan ubi jalar
tepat untuk diusahakan di lahan pantai, sedangkan
terong agak rentan terhadap gagal panen karena
faktor lingkungan.
3. Faktor manajemen (pendidikan petani, pengalaman,
frekuensi penyuluhan, tenaga kerja dalam keluarga
dan umur petani) berpengaruh pada peningkatan
produksi potensial. Pelatihan teknis dan manajemen
perlu dilakukan terutama kepada petani muda yang
potensial.
TABEL 2. TINGKAT EFISIENSI DAN INEFISIENSI TIAP KOMODITAS PADA USAHATANI LAHAN PANTAI DI KAB. BANTUL.
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